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BUMN Badan Umum Milik Negara
CETR cash effective tax rate
ETR effective tax rate
GAAP Generally Accepted Accounting Principles
IAS International Accounting Standars
IASB International Accounting Standar Board
IASC International Accounting Standar Committee
IFAC International Federation of Accountants
IFRIC International Financial Reporting Interpretations Committee
IFRS International Financial Reporting Standards
IOSOC International Organization of Securities Commissions
PAI PRINSIP AKUNTANSI INDONESIA
PSAK Pedoman Standar Akuntansi Keuangan
ROA Return on Asset
ROE Return on Equity
SIC Standing Interpretations Committee
TR Teori Regulation
VIF Variance inflation factor
DAFTAR ISTILAH
A Theory of Justice, 
Political Liberalism
: teori keadilan, politik, liberalisme
Adjusted R Square : Nilai R Square yang telah disesuaikan
Agent : Agen
Asset : Modal 
Basic structure of 
society
: Struktur dasar masyarakat
Best Linier Unbiased 
Estimated
: Koefisien regresi  yang linear,  tidak bias,  konsisten
(walaupun sampel diperbesar menuju tak terhingga,
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taksiran  yang  didapat  akan  tetap  mendekati  nilai
parameternya),  serta efisien (memiliki varians yang
minimum).
Compliances : Kepatuhan
Contractual terms : Persyaratan kontrak
Controlled foreign 
corporation
: Perusahaan asing dikendalikan
Disclosures : Pengungkapan
Dummy : Variabel  yang digunakan untuk mengkuantitatifkan
variabel yang bersifat kualitatif
Earning management : Mengatur laba
Effective tax rate : Tarif pajak efektif
Equal bargaining : Tawar menawar yang setara
Equal variances 
assumed
: Varians sama diasumsikan
Equal variances not 
assumed
: Varians sama tidak diasumsikan
Equality : Persamaan
Fair : Kewajaran




: Aturan umum Anti Penghindaran
Global market : Pasar dunia
Good Corporate 
Governance
: Tata kelola perusahaan yang baik













: Komite Interpretasi Pelaporan  Keuangan
Internasional




Kolmogorov Smirnov : Uji  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  data
dalam  variabel  yang  akan  dianalisis  berdistribusi
normal.
Lending contracts : Kontrak pinjaman
Master plan : Rencana induk












Purposive sampling : Pemilihan  sampel  bertujuan  atau  dalam  memilih
sampel tidak acak
Regulation : Regulasi
Regulator – political 
cost theory
: Teori Biaya Politik – Regulasi
Return on Assets : Rasio yang membagi antara laba bersih setelah pajak
dengan  rata-rata  aset  pada  awal  periode  dan akhir
periode








: Badan  interpretasi  yang  memiliki  tugas
mempertimbangkan perdebatan atas isu yang timbul
menyangkut  suatu  standard,  dan  menyusun  suatu
panduan untuk menyelesaikan perdebatan tersebut.
Substantive tax 
planning
: Perencanaan pajak substantif
Tax aggressive : Penghindaran pajak
Tax haven country : Negara bebas pajak
Tax planning : Perencanaan pajak
The Law of Peoples : Hukum Manusia
Thin capitalization : Kapitalisasi ramping
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Tolerance : Toleransi 
Transfer pricing : Harga transfer
Treaty shopping : perjanjian belanja




PERBEDAAN TAX AGGRESSIVE PERUSAHAAN BUMN 
SEBELUM DAN SETELAH ADOPSI PENUH IFRS
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh
penggunaan  IFRS  terhadap  tax  aggressive,  dan  pengaruh  ROA,  kompensasi
kerugian fiskal dan ukuran perusahaan terhadap  tax aggressive pada perusahaan
BUMN sesudah adopsi penuh IFRS.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian
ini  adalah  data  laporan  keuangan  dengan  model  IFRS  dan  PSAK,  ROA,
kompensasi  kerugian  fiskal,  ukuran  perusahaan,  dan  tax  aggressive  pada
perusahaan BUMN di Indonesia.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  penggunaan  IFRS  tidak  berpengaruh
terhadap  tax  aggressive.  Pada  variabel  ROA,  hasil  analisis  model  I  dan  II
menyatakan  ada  pengaruh  negatif  dan  signifikan  variabel  ROA  terhadap  tax
aggressive, sebaliknya pada model III menunjukkan variabel ROA berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax aggressive. Pada variabel kompensasi kerugian
fiskal,  hasil  analisis  model  I  dan  II  menyatakan  kompensasi  kerugian  fiskal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax aggressive, sementara model III
menyatakan  kompensasi  kerugian  fiskal  berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap tax aggressive. Pada variabel ukuran perusahaan, hasil analisis model I
menyatakan ada pengaruh negatif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap tax
aggressive,  sementara  model  II  dan  III  menyatakan  ada  pengaruh  positif  dan
signifikan ukuran perusahaan terhadap tax aggressive.
Kata Kunci: Tax  Aggressive,  Effective  Tax  Rate (ETR),  Return  On  Asset






THE DIFFERENCE OF TAX AGGRESSIVE AT STATE-OWNED
ENTERPRISES BEFORE AND AFTER FULL IFRS ADOPTION
This study aimed to get empirical evidence about  the effect of the use of
IFRS on aggressive tax, and effect of ROA, fiscal loss compensation and company
size on aggressive tax at State-Owned Enterprises after the full adoption of IFRS.
Type of  this  study is quantitative  research. The sample in this study is
financial statement data with models of IFRS and PSAK, fiscal loss compensation,
the  size  of  the company,  and tax avoidance  at  state  enterprises  in  Indonesia.
Analysis of the data used in this study is multiple linear regression analysis.
The results shows that the use of IFRS has no effect on tax aggressive. In
the  ROA variable,  the  analysis  results  of  the  model  I  and II  states  ROA has
negative and significant effect on tax aggressive, conversely, the model III showed
that ROA has positive and significant effect on aggressive tax. In the fiscal loss
compensation variable,  analysis results of the model I and II states fiscal loss
compensation have negative and significant effect on tax aggressive, while model
III states that fiscal loss compensation have positive and significant effect on tax
aggressive. In the company size variable, the analysis results of the model I states
company size has negative and significant effect on tax aggressive, while model II
dan III states company size has positive and significant effect on tax aggressive.
Keywords: Tax Aggressive, Effective Tax Rate (ETR),  Return On Asset (ROA),
Fiscal Loss Compensation, Company Size, PSAK, IFRS
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